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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengolahan data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rata-rata waktu pemotongan  menggunakan alat yaitu 10 detik. 

Sedangkan total rata-rata waktu pemotongan  menggunakan 

pisau secara manual yaitu, 60 detik, yang artinya bahwa  

pemotongan menggunakan pisau secara manual memakan 

waktu lebih sedikit  namun hasil pemotongan tidak serapi 

dibandingkan dengan menggunakan  alat pemotong. 

2.  Perubahan yang digunakan pada rancangan mesin ini juga 

cukup berguna dalam meningkatkan kinerja perubahan yag 

digunakan adalah menggunakan bahan stainless steel, motor 

listrik, body pelindung blade dari kotak menjadi setengah 

lingkaran. 

3. Dapat disimpulkan bahwa mesin mmeiliki biaya yang jauh lebih 

murah jika dibandingan menggunakan jasa manusia. Selain itu 

mesin juga memiliki kapsitas produksi yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia. 

Hasilnya dapat disimpulkan bahwa mesin pemotong kunyit ini 

bisa bekerja dengan cepat dan efisien dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai mesin pemotong kunyit sehingga bisa disimpulkan bahwa 

mesin ini efektif dan efisien dalam melakukan tugasnya sebagai 

mesin pemotong. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil saran agar 

dilakukan penambahan yaitu sistem sensor sehingga bisa 

meningkatkan keamanan, juga dilakukan penambahan pelindung 

pada bagian blade agar lebih aman. Selain itu diharapkan juga 

dipenelitian kedepannya dapat ditambahkan tenaga baterai agar bisa 

dinyalakan meskipun tanpa listrik. 
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